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ABSTRAK

Makanan khas Lampung merupakan salah satu bentuk warisan budaya yang perlu
dijaga keberadaannya. Sebab berdasarkan pengalaman empiris yang dialami, beberapa
makanan khas Lampung semakin jarang ditemui. Salah satu upaya untuk menjaga kelestarian
makanan khas Lampung dapat dilakukan melalui bidang fotografi. Penciptaan fotografi
komersial dilakukan secara khusus pada bidang fotografi makanan, dengan Langkah-langkah
terstruktur mulai dari tahap eksplorasi, perancangan, sampai perwujudan. Proses penciptaan
dilakukan hingga menghasilkan karya visual yang-menjadi media promosi serta mengenalkan
kembali makanan khas Lampung.-Objek utama dalam-penciptaan karya seni ini adalah
makanan khas Lampung yang berada di Kabupaten Pringsewu. Memperkenalkan suatu
makanan dari luar daerah merupakan sebuah tantangan dalam hal konsistensi dan cita rasa.
Pemanfaatan unsur tradisional dalam menyajikan makanan daerah merupakan sebuah trik yang
dapat menarik konsumen, dengan-tampilan-yang berbeda dari biasanya tentunya dapat
mengundang hasrat orang untuk makan.

Kata kunci: food photography, Lampung, makanan
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ABSTRACT

Lampung specialties are a form of cultural heritage that needs to be preserved. Because
based on empirical experience, some typical Lampung food is increasingly rare. One of the
efforts to preserve Lampung’s specialties can be done through photography. The creation of
commercial photography is done specifically in the field of food photography, with structured
steps starting from the exploration, design, and realization stages. The creation process is
carried out to produce visual works that become promotional media and reintroduce Lampung
specialties. The main object in the creation of this artwork is typical Lampung food in
Pringsewu Regency. Introducing /a food from-outside the region is a challenge in terms of
consistency and taste. Utilizing traditional elements in serving regional food is a trick that can
attract consumers, with a different appearance than usual can certainly invite people’s desire
to eat.

Kata kunci: food photography, Lampung, food
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan. Masing-masing pulau
mempunyai tradisi dan kebudayaan yang berbeda-beda. Hal itulah yang menyebabkan
Indonesia menjadi salah satu negara yang mempunyai budaya heterogen di dunia.
Warisan tersebut perlu dikembangkan dan dilestarikan agar tidak hilang ditelan waktu.
Salah satunya adalah makanan tradisional dari Pulau Sumatera khususnhya kota
Lampung. Di Indonesia banyak jenis masakan, minuman, kudapan dari berbagai bahan
dasar yang ada ditiap-tiap daerah di Indonesia. Makanan khas daerah merupakan aset
wisata bagi suatu daerah dan mempunyai peranan penting sebagai daya tarik wisata bagi
suatu daerah dan mempunyai peranan penting sebagai daya tarik wisatawan. Juga
merupakan kekayaan bangsa di ‘bidang kuliner.

Provinsi Lampung adalah sebuah'provinsi yang terletak di bagian ujung Selatan
Pulau Sumatera, Indonesia. Ibu kota dari pusat pemerintahannya berada di Kota Bandar
Lampung. Provinsi ini memiliki dua kota yaitu-Bandar Lampung dan Metro serta 13
Kabupaten. Provinsi Lampung secara geografis berada di sebelah barat berbatasan
dengan Samudra Hindia, di sebelah timur dengan Laut Jawa, di sebelah utara berbatasan
dengan Provinsi Selatan dan Bengkulu, serta di sebelah Selatan berbatasan dengan Selat
Sunda.

Masakan khas daerah Lampung memiliki daya tarik dengan cita rasa yang
banyak menggunakan bahan rempah seperti bawang putih, bawang merah, garam,
ketumbar, gula aren, dan lainnya sebagai pemberi rasa pada masakan. Cita rasa yang
gurih, pedas, asam, dan segar juga menjadi daya tarik masyarakat untuk mencicipi

kuliner khas daerah Lampung. Makanan khas daerah Lampung banyak dimatangkan



dengan cara direbus, digoreng, dipepes, dan dibakar. Salah satu contoh makanan khas
daerah Lampung yaitu seruit.

Food photography atau fotografi makanan merupakan still life photography,
istilah umum yang digunakan untuk benda-benda mati yang ditata di dalam atau pun di
luar studio (Langford, 1989:299). Bila mengurai Sejarah fotografi makanan dalam
urutan kronologis, tentu tidak lepas dari sejarah berkembangnya still life dalam seni
lukis. Banyak pelukis Eropa yang mendapat tugas membuat karya still life dari orang-
orang kaya pada zaman itu. Saat itu gambar makanan juga sering digunakan sebagai
materi pembelajaran. Lukisan pada saat itu digunakan untuk memperkuat gagasan
bahwa memiliki banyak makanan di lemari makan adalah tanda kekayaan, karena
mereka menampilkan indikator kelas dan status yang berhubungan dengan orang kaya
pada saat itu. Titik sejarah yang signifikan, kemudian,menjadi cikal bakal fotografi
makanan kontemporer. . Food photography lebih dianggap sebagai bagian still life
photography yang menekankan kompaosisi, bentuk, danighting (Abdi, 2015:5).

Jenis fotografi “ini-—-adalah spesialisasi dari- commercial photography, yang
bertujuan untuk membuat foto makanan agar terlinat menarik dan menggiurkan. Food
photography biasanya digunakan untuk keperluan komersial seperti iklan, menu, poster,
kemasan, dan lain-lain. Professional fotografi di bidang ini biasanya bekerja sama
dengan beberapa ahli terutama koki, penata makanan (food stylist) dan asisten (Tjin,
2014:64).

Mengingat banyaknya makanan khas daerah Lampung yang sudah ada di
berbagai daerah Indonesia. Perlu disadari bahwa hal ini dapat dijadikan suatu dasar
penciptaan dalam fotografi, makanan khas di Indonesia dapat lebih dikenal lebih luas
melalui karya fotografi. Dengan menampilkan karya fotografi dengan tema makanan

khas Lampung, masyarakat dapat lebih mengenal kuliner dari daerah yang berbeda. Ide



berawal dari kegemaran masakan khas Lampung dengan cita rasa gurih, pedas, asam
yang menciptakan rasa yang membuat ketagihan dan selalu rindu akan masakannya.
Aroma masakan khas Lampung juga sedap seperti seruit yang memiliki cita rasa gurih,
pedas dengan potongan ikan yang lezat. Selain itu makanan khas Lampung memiliki
karakteristik yang beraneka ragam, seperti contoh gulai taboh yang memiliki kuah
berwarna cokelat, pisro yang memiliki kuah berwarna orange kemerahan, pindang patin
yang memiliki kuah berwarna orange kental dikarenakan bahan dasarnya berupa bawang
merah, bawang putih, jahe, kunyit, serai, dan daun salam. Sehingga hal-hal tersebut
menjadi suatu alasan mengapa penciptaan karya ini harus diciptakan.

Disamping tradisi dan budaya peneliti mempunyai kegemaran dalam menikmati
makanan khusunya makanan tradisional. Kesukaan tersebut dikarenakan pada masa
kecil peneliti sudah dikenalkan dan merasakan masakan khas Lampung sejak kecil, dan
untuk menemukan makanan khas Lampung di luar daerah Lampung seperti di pulau
Jawa masih sangat jarang ditemukan maka dari itu penciptaan karya ini perlu diciptakan.

Fotografi makanan-di masyarakat Lampung-foto yang dihadirkan tidak begitu
maksimal dikarenakan keterbatasan penggunaan alat dan tidak paham tentang teknik
untuk memotret fotografi makanan, seperti tata cahaya dan lainnya, alat yang digunakan
berupa handphone untuk memotret makanan menjadi menu di setiap rumah makan
Lampung.

Dalam menciptakan karya tentang makanan khas Lampung perlu adanya suatu
tampilan foto yang berbeda, yaitu dengan menerapkan teknik cahaya yang berbeda, yang
memungkinkan objek utama terlihat lebih menonjol daripada latar belakang karena
penggunaan cahaya dengan intensitas rendah. Sehingga hal tersebut dapat menjadi daya
tarik orang untuk melihat kelezatan makanan khas Lampung. Kemudian tampilan lain

yang menonjol adalah penyajian makanan khas Lampung yang dibuat dengan konsep



tradisional, yaitu dengan memperlihatkan detail tertentu dari setiap makanan. Promosi
dalam food photography ditujukan kepada masyarakat yang ada di Yogyakarta dan

ditujukan untuk masyarakat menengah atas.

. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
penciptaan dilakukan dengan memotret makanan khas Lampung untuk menjadi objek
penciptaan karya ini. Bagaimana memvisualisasikan makanan khas Lampung agar
menjadi menarik dan mempunyai identitas.

. Tujuan

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah;
Memvisualisasikan’ makanan 'khas Lampung agar menjadi menarik dan
mempunyai identitas.
. Manfaat
Adapun manfaat dari penciptaan karya ini adalah;
1. Manfaat Secara Akademik
a. Menambah wawasan, pengalaman serta pengetahuan terutama pada bidang
kuliner khas Lampung.
b. Menambah pengetahuan mengenai pencahayaan dan teknik komposisi teori
gestalt.
2. Manfaat Secara Praktik
a. Meningkatkan keterampilan penggunaan teknik pencahayaan fotografi
makanan.

b. Meningkatkan keterampilan sebagai food stylist





